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PENENTUAN HARGA POKOK PRODUKSI MENGGUNAKAN METODE 

ACTIVITY BASED COSTING (ABC) 

(Studi Kasus: CV. SUPERNOVA MARKETINDO PERKASA, DI 

BOYOLALI) 

 

Abstrak 

 

Harga Pokok Produksi (HPP) merupakan sejumlah biaya yang dikorbankan dalam 

pemrosesan bahan baku menjadi produk akhir yang dapat dijual. Setiap 

perusahaan memiliki satu tujuan utama yaitu memperoleh keuntungan, untuk 

memperoleh hal tersebut maka perusahaan harus terlebih dahulu mengetahui HPP. 

Hal ini dikarenakan penentuan HPP yang tepat sangatlah penting dilakukan pada 

suatu perusahaan begitu pula pada CV. Supernova. Pada CV. Supernova 

permasalahan yang terkait dengan HPP yaitu ketidaktepatan perusahaan dalam 

memilih metode untuk menentukan HPP, selain itu terdapat dua jenis produk yang 

berbeda akan tetapi dalam penetapan HPP-nya sama. Penelitian ini bertujuan 

untuk menentukan HPP menggunakan dua metode, yaitu metode tradisional dan 

ABC, selain menentukan HPP penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Break 

Even Poin dan analisis sensitivitas terhadap perubahan harga bahan baku. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa dengan menggunakan metode tradisional dan 

metode ABC didapatkan HPP per unit untuk sabun sereh sebesar Rp 4.834 dan Rp 

4.850 sedangkan untuk sabun melati dengan metode tradisional didapatkan HPP 

sebesar Rp 4892 dan Rp 4.907 menggunakan metode ABC.  Pada sabun sereh 

akan berada pada titik impas ketika perusahaan menjual sebanyak 104.171 unit 

sabun, sedangkan untuk sabun melati sebesar 1.623 unit atau dalam rupiah sebesar 

Rp 774.863.919. HPP setelah terjadi kenaikan harga bahan baku sebesar 10% 

adalah Rp 5.099 untuk sabun sereh dan RP 5.176 untuk sabun melati 

menggunakan metode ABC, sedangkan untuk metode tradisional didapatkan 

sebesar Rp 5.084 untuk sabun sereh dan Rp 5.161 untuk sabun melati. 

 

Kata Kunci: Harga Pokok Produksi, Metode ABC, Metode Tradisional. 
 

 

Abstract 

 

Cost of production (HPP) is a cost that was sacrificed in the processing of raw 

materials into final products that can be sold. Every company has one main goal is 

to obtain an advantage, to obtain these conditions, the company must first know 

the HPP. This is because the determination of the proper HPP is important in a 

company so well on the CV. Supernova. At CV. Supernova HPP problems related 

to the inappropriateness of the company in selecting the method for determining 

HPP, besides there are two different types of products but in the determination of 

HPP is the same. This study aims to determine the HPP using two methods, the 

traditional method and ABC, in addition to determining HPP This study aims to 

determine the Break Even Point and sensitivity analysis to changes in raw 

material prices. The results showed that using traditional methods and methods of 
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ABC obtained HPP per unit for lemongrass soap Rp 4,834 and Rp 4,850, while 

for soap jasmine with traditional methods obtained HPP of Rp 4892 and Rp 4,907 

using the ABC method. In lemongrass soap will be at breakeven when the 

company sold as many as 104 171 units of soap, while the jasmine soap amounted 

to 1,623 units or in rupiah at Rp 774 863 919. HPP after a rise in raw material 

prices by 10% is Rp 5,099 for soap lemongrass and jasmine soap RP 5176 for 

using the ABC method, while the traditional methods gained Rp 5,084 to Rp 

5,161 and lemongrass soap to soap jasmine. 

 

Keywords: ABC method, Cost of Production, Traditional method. 

 

1. PENDAHULUAN 

Banyaknya perusahaan industri menuntut para pelaku industri untuk tidak 

hanya berfokus pada produksi barang dengan kuantitas yang tinggi melainkan 

bagaimana manajemen perusahaan dapat dengan tepat dalam 

memperhitungkan harga pokok produksinya. Ketidaktepatan pelaku industri 

dalam perhitungan harga pokok produksi akan memberikan kerugian bagi 

usahanya. Pada dasarnya suatu perusahaan memiliki tujuan utama yaitu 

memperoleh keuntungan, salah satu usaha agar hal tersebut dapat tercapai yaitu 

dengan menentukan harga pokok produksi dengan tepat. 

Dalam penentuan harga pokok produksi CV. Supernova masih 

menggunakan pendekatan metode tradisional. Hal ini dapat menimbulkan 

distorsi dalam penentuan harga pokok produksi dikarenakan pembebanan 

biayanya tidak diperhitungkan secara detail.  

Untuk mendapatkan harga pokok produksi yang pembebanannya lebih 

detail maka penelitian ini akan menggunakan metode Activity Based Costing 

(ABC). Metode ABC yaitu metode penentuan harga pokok produksi yang 

mempertahankan serta dapat memproses keuangan serta operasional dari 

sumber daya pada suatu perusahaan berdasarkan aktivitas, objek biaya, biaya 

pemicu (Blocher, 2000). Penelitian memiliki tujuan untuk menentukan harga 

pokok produksi menggunakan metode tradisional dan metode ABC, 

menentukan titik impas serta melakukan analisis sensitivitas apabila terjadi 

perubahan harga bahan baku.  
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2. METODE 

Berikut ini merupakan beberapa tahapan yang dilakukan dalam melakukan 

penenlitian: 

2.1 Objek penelitian dilakukan di CV. Supernova Marketindo Perkasa yang 

beralamat di Dukuh Karang, Kelurahan Kemasan, Kecamatan Sawit, 

Kabupaten Boyolali. Dimana objek penelitin yang diambil yaitu pada 

produk sabun sereh dan sabun melati. Kedua produk tersebut diproduksi 

oleh CV. Supernova. 

2.2 Pengumpulan data, data pendukung yang digunakan untuk berjalannya 

penelitian ini adalah harga bahan baku, gaji karyawan, data barang yang 

digunakan dalam proses produksi. 

2.3 Pengolahan data, pengolahan data akan dilakukan menggunaka metode 

tradisional dan metode ABC. 

2.3.1 Perhitungan HPP menggunakan metode tradisional, langkahnya 

sebagai berikut: 

1) Identifikasi unsur HPP 

a) Biaya bahan, adalah biaya yang dikeluarkan perusahaan 

guna melakukan pengadaan bahan baku. 

b) Biaya tenaga kerja, biaya yang dikorbankan perusahaan 

guna membayar gaji tenaga kerjanya. 

c) Biaya overhead pabrik, biaya yang dikorbankan perusahaan 

selain biaya bahan baku serta biaya tenaga kerja langsung. 

2) Perhitungan HPP per unit, perhitungan dilakukan dengan cara 

membagi antara penjumlahan biaya bahan baku, BOP dan 

tenaga kerja dengan jumlah produk. 

2.3.2 Perhitungan HPP menggunakan metode ABC, terdapat dua tahap 

dalam perhitungan metode ABC yaitu alokasi tahap pertama dan 

alokasi tahap kedua. 

1) Alokasi tahap pertama, pada tahap pertama terdiri dari empat 

tahapan, berikut tahapannya: 
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a) Identifikasi aktivitas, melakukan klasifikasi BOP kedalam 

kategori aktivitas. Aktivitas-aktivitas tersebut adalah 

sebagai berikut: 

(1) Aktivitas berlevel unit, aktivitas yang dikerjakansetiap 

satuunit produk dilakukan proses produksi. Biaya bahan 

baku dan biaya tenaga kerja langsung yang termasuk 

dalam aktivitas unit. 

(2) Aktivitas berlevel batch, aktivitas dimana besar kecilnya 

dipengaruhi oleh jumlah batch produk. Biaya packing 

termasuk dalam aktivitas batch. 

(3) Aktivitas berlevel fasilitas, yang termasuk dalam 

aktivitas ini adalah biaya penyusutan alat produksi, 

penyusutan bangunan, penyusutan kendaraan biaya 

distribusi, biaya listrik, pemeliharaan mesin, dan biaya 

air. 

b) Menentukan biaya yang melekat pada aktivitas, 

menghubungkan biaya dengan aktivitas produksi yang 

dilakukan. 

c) Mengidentifikasi cost driver, menentukan pemicu biaya 

yang melekat pada setiap aktivitas produksi. 

d) Menghitung pool rate, dapat dihitung menggunakan rumus: 

𝑝𝑜𝑜𝑙 𝑟𝑎𝑡𝑒 =
Jumlah  biaya  dalam  𝑝𝑜𝑜𝑙  𝑟𝑎𝑡𝑒

ukuran  aktivitas
                             (1) 

2) Alokasi tahap kedua, dilakukan perhitungan pembebanan BOP 

menggunakan rumus berikut: 

BOP =pool rate × jumlah cost driver   (2) 

3) Perhitungan HPP per unit, dengan cara biaya produksidibagi 

dengan jumlah produk yang diproduksi. 

2.3.3 Menghitung BEP, mengetahui berada dititik manaperusahaan 

ketika tidak mendapat keuntungan dan tidak menderita kerugian. 

2.3.4 Menghitung sensitivitas, menganalisis sensitivitas apabila terjadi 

perubahan harga bahan baku. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Perhitungan HPP menggunakan metode tradisional      

Tabel 1. Harga Pokok Produksi Menggunakan Metode Tradisional 

No 
Jenis 

Produk 

Biaya 

Bahan 

Baku / 

unit 

(Rp) 

Biaya 

Tenaga 

Kerja / 

unit (Rp) 

BOP/unit 

(Rp) 

HPP/unit 

(Rp) 

Keuntungan 

51% 

Harga 

Jual (Rp) 

Harga 

Jual/lusin 

(Rp) 

1 
Sabun 

Sereh 
3.712 337 785 4.834 2.465 7.300 87.595 

2 
Sabun 

Melati 
3.769 337 785 4.892 2.495 7.386 88.634 

 

 Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan didapatkan HPP per 

unit untuk sabun sereh sebesar Rp 4.834 dan harga jual dengan ketetapan 

keuntungan sebesar 51% dari HPP adalah Rp 7.300 per unit. Sedangkan 

HPP sabun melati sebesar 4.892 dengan harga jual per unit sebesar Rp 

7.386. 

3.2 Perhitungan HPP menggunakan metode ABC 

Tabel 2. Harga Pokok Produksi Menggunakan Metode ABC 

No 
Jenis 

Produk 

Biaya 

Bahan 

Baku (Rp) 

Biaya 

Tenaga 

Kerja 

(Rp)  

BOP/Unit 

(Rp) 

HPP/Unit 

(Rp) 

Keuntungan 

(51%) (Rp) 

Harga Jual 

(Rp)  

harga jual 

per lusin 

(Rp) 

1 
Sabun 

sereh 
3.712 337 801 4.850 2.473 7.323 87.876 

2 
Sabun 

melati 
3.769 337 801 4.907 2.503 7.410 88.915 

 

 Berdasarkan perhitungan menggunakan metode ABC yang telah 

dilakukan didapatkan HPP per unit untuk sabun sereh sebesar Rp 4.850 

dan harga jual dengan ketetapan keuntungan sebesar 51% dari HPP adalah 

Rp 7.323 per unit. Sedangkan HPP sabun melati sebesar 4.907 dengan 

harga jual per unit sebesar Rp 7.410. 
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3.3 Perhitungan BEP 

Tabel 3. Break Even Point 

  
Metode Tradisional Metode ABC 

Sabun Sereh Sabun Melati Sabun Sereh Sabun Melati 

Penjualan (Rp) 61.841.890 974.976 62.040.134 978.065 

Biaya Variabel (VC) (Rp) 40.297.072 635.430 40.297.072 635.430 

Biaya Tetap (FC) (Rp) 273.153.071 279.376.145 

BEP Keseluruhan (Rp) 784.058.444 774.863.919 

BEP unit 105.745 1.648 104.171 1.623 

BEP Bulan 12 12 

 

 Berdasarkanperhitungan yang telah dilakukan maka dapat diketahui 

perusahaan akan mengalami BEP ketika menjual sabun sereh sebanyak 

105.745 unit, sedangkan untuk sabun melati harus terjual sebanyak 1.648 

unit dalam rupiah sebesar Rp 784.058.444 apabila menggunakan metode 

tradisional. 

 Hasil perhitungan BEP menggunakan metode ABC ketika menjual 

sabun sereh sebanyak 104.171 unit, sedangkan untuk sabun melati harus 

terjual sebanyak 1.623 unit dalam rupiah sebesar Rp 774.863.919. 

3.4 Perhitungan sensitivitas 

Tabel 4. Analisis Sensitivitas 

  
Produk 

HPP (Rp) Laba (Rp) Harga Jual (Rp) 

Tradisional ABC Tradisional ABC Tradisional ABC 

Sebelum 

Naik Harga 

Sabun 

sereh 
4.834 4.850 2.465 2.473 7.300 7.323 

Sabun 

melati 
4.892 4.907 2.495 2.503 7.386 7.410 

Setelah 

Naik Harga 

Sabun 

sereh 
5.084 5.099 2.593 2.601 7.676 7.700 

Sabun 

melati 
5.161 5.176 2.632 2.640 7.793 7.816 

 

  Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan ketika terjadi 

kenaikan harga bahan baku sebesar 10 % maka harga pokok produksi 

produk berubah, begitu pula dengan harga jualnya. 
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4. PENUTUP 

4.1 Kesimpulan, berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

4.1.1 Harga pokok produksi menggunakan metode tradisional yaitu Rp 

4.834/unit untuk sabun sereh, sedengankan untuk sabun melati 

yaitu sebesar Rp 4.892/unit. Setelah didapatkan harga pokok 

produksi maka sekaligus dapat diperhitungkan harga jual untuk 

setiap produknya dengan diambil keuntungan sebanyak 51% dari 

hasil pokok produksi. Harga jual untuk sabun sereh dengan metode 

tradisional sebesar Rp 7.300/unit, sedangkan pada sabun melati 

didapatkan harga jual sebesar Rp 7.386/unit.  

4.1.2 Pada perhitungan harga pokok produksi menggunakan metode 

ABC didapat sebesar Rp 4.850 untuk sabun sereh dan Rp 

4.907/unit untuk sabun melati.Setelah didapatkan harga pokok 

produksi maka sekaligus dapat diperhitungkan harga jual untuk 

setiap produknya dengan diambil keuntungan sebanyak 51% dari 

hasil pokok produksi.Harga jual sabun sereh menggunakan metode 

ABC sebesar Rp 7.323/unit, sedangkan untuk sabun melati sebesar 

Rp 7.410. 

4.1.3 Titik impas (BEP) didapatkan ketika perusahaan menjual sebanyak 

105.745 unit sabun sereh dan 1.648 unit sabun melati pada metode 

tradisional, apabila dihitung dalam rupiah sebesar Rp 784.058.444, 

sedangkan pada metode ABC harus menjual sebanyak  104.171unit 

sabun sereh dan 1.623 unitsabun melati, apabila dirupiahkan 

menjadi Rp 774.863.919. 

4.1.4 Setelah dilakukan sensitivitas terhadap kenaikan harga bahan baku 

khususnya pada minyak kelapa, minyak sereh dan minyak melati 

maka terjadi kenaikan harga pokok produksi, dimana ketika harga 

pokok produksi meningkat maka harga jual pun akan mengalami 

kenaikan. 
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4.2 Saran, berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti dapat memberikan 

saran kepada perusahaan. Saran yang dapat diberikan sebagai berikut: 

4.2.1 Dalam perhitungan harga pokok produksi sebaiknya perusahaan 

menggunakan metode ABC (Activity Based Costing) hal ini 

dikarenakan metode ABC lebih detail dalam perhitungannya. 

Kedetailan tersebut dibuktikan pada pengamatan biaya pemicu 

yang ditimbul pada aktivitas yang terjadi dalam proses produksi, 

selain itu pembebanan biaya overhead pabrik yang dibebankan 

hanya yang berpengaruh pada produk, jadi tidak semua aktivitas 

pembebanan dibebankan pada biaya overhead pabrik. 

4.2.2 Sebaiknya perusahaan lebih sensitif terhadap perubahan harga 

bahan baku yang terjadi di pasaran. Dengan demikian perusahaan 

dapat menghadapi kenaikan tanpa mengurangi keuntungan yang 

nantinya akan diperoleh perusahaan. 
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